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Abstract

Hadis Nabi is the main source of Islamic teachings after the Al-Qur'an. A hadi$ that is Sahih in
terms of its sanad is not necessarily Sahih in terms of its mata. Sometimes he is weak in terms of his
eyes, namely after the faqibs find hidden defects in him. Furthermore, hadis Nabi does not only discuss
matters of law, worship, muamalah, but hadiS Nabi also talks about prayers in everyday life. This
article aims to determine the authenticity of the NadiS-hadis in the book Kanzun an-Najah wa as-
Surir. The problem in this research is the quality of hadiS-hadis regarding prayer and practice in the
book Kanzun an-Najah wa as-Surir chapter of the Month of Safar and hadiS’s understanding of
prayer and practice in the book Kanzun an-Najah wa as-Surir chapter of the Month of Safar. This
research uses library research with the main reference being the book Kanzun an-Najah wa as-Surir.
The secondary references are the hadis books which are included in the al-Tis'ab pole, books, journals,
theses, theses, ete. The data collection technique nsed is the documentation method, namely collecting
data based on the things discussed in the form of notes, transcripts, books, magazines, and so on.
Meanwhile, in analyzing the data, the techniques used were the maudi’i and naqd al-Sanad and matan
methods. The research in this thesis found that the two hadis in the Month of Shafar chapter studied
had different qualities, the first hadis had the quality of hasan, while the second hadis had the guality
of da’if. Likewise, the understanding of hadis regarding prayer at the end of the month of Safar, there
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are differences of opinion among the ulama, some nlama allow it, such as Shaikh ‘Abdul Hamid, and
others forbid it.

Keywords : Quality; Kanzun an-Najah wa as-Surur; Month of Shafar

Abstrak : Hadi$ Nabi merupakan sumber pokok ajaran Islam setelah Al-Qut’an. Sebuah hadi$ yang
sahih dari segi sanadnya belum tentu sahih dati segi matannya. Adakalanya lemah dari segi matannya,
yaitu setelah para faqih menemukan cacat tersembunyi padanya. Selanjutnya, hadi$ Nabi tidak semata-
mata hanya membahas persoalan hukum, ibadah, muamalah, akan tetapi hadi$ Nabi juga
membicarakan mengenai doa-doa dalam kehidupan sehari-hari. Artikel ini bertujuan untuk
mengetahui autentisitas hadi$-hadi$ dalam kitab Kanzun an-Najah wa as-Surur. Adapun masalah
dalam penelitian ini ialah bagaimana kualitas hadi$-hadi$ tentang doa dan amalan dalam kitab Kanzun
an-Najah wa as-Surur bab Bulan Shafar dan pemahaman hadi$ tentang doa dan amalan dalam kitab
Kanzun an-Najah wa as-Surar bab Bulan Shafar. Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan
atau library research dengan rujukan utamanya adalah kitab Kanzun an-Najah wa as-Surar. Adapun
tujukan sekundernya adalah kitab-kitab hadi$ yang temaktub dalam kutub al-Tis’ah, buku-buku,
jurnal, skripsi, tesis, dan lain-lain. Tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah metode
dokumentasi, yaitu pengumpulan data-data berdasarkan pada hal-hal yang dibahas berupa catatan,
transkip, buku, majalah, dan sebagainya. Adapun dalam menganilis data tehnik yang digunakan
menggunakan metode maudu’i dan naqd al-Sanad dan matan. Penelitian dalam skripsi ini menemukan
bahwa dua hadi$ dalam bab Bulan Shafar yang diteliti memiliki kualitas yang berbeda, hadi$ pertama
memiliki kualitas hasan, sementara hadi$ kedua berkualitas da’if. Begitu juga pemahaman hadi$
terkait doa diakhir bulan shafar terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama, sebagian ulama
memperbolehkan seperti Syaikh ‘Abdul Hamid dan sebagian yang lain melarang.

Kata Kunci : Kualitas; Kanzun an-Najah wa as-Surtr; Bulan Shafar

PENDAHULUAN

Hadi$ Nabi merupakan sumber pokok ajaran Islam setelah Al-Qur’an. Umat Islam
menganggap Hadi$ sebagai sumber kedua dari Syariah setelah Al-Qut'an. Hadis adalah cerita-
cerita, biasanya sangat singkat, yang ditulis lama setelah Nabi Muhammad (saw) wafat. Hadis-
hadis ini dimaksudkan untuk memberikan informasi tentang apa yang dikatakan, dilakukan,

disetujui, atau tidak disetujui oleh Nabi Muhammad (saw). (LLeni Andariati, 2020)

Analisis terhadap sanad dan matan diperlukan untuk menilai kualitas sebuah hadis.
Penelitian dipetlukan untuk menentukan kualitas hadi$ ahadis, tetapi tidak perlu menelit
hadi$ mutawatir karena keabsahannya sudah jelas dan tidak diragukan lagi. Tujuannya adalah
untuk menentukan apakah Nabi (Saw) adalah sumber hadi$ atau bukan. Dan apakah hadi$

tersebut dapat diterima atau tidak sebagai dalil agama? Karena kualitas sebuah hadi$
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menunjukkan apakah hadi$ tersebut dapat diterima atau tidak untuk dijadikan hujjah dalam

agama. (Nuruddin I'TR, 2014)

Para ulama telah mengembangkan sejumlah disiplin ilmu dan kaidah-kaidah hadi$
untuk mengkaji hadi$-hadi$ Nabi. Para ulama telah mengklasifikasikan hadi$ berdasarkan
prinsip-prinsip dan ilmu-ilmu ini. Para ahli hadi$ mengatakan bahwa mereka mempelajari
pata pembawa berita, menurut Ibnu Khaldun. Berita dapat dianggap sebagai hadis jika yang
menyampaikannya adalah sumber yang dapat dipercaya. Di sisi lain, berita tidak dapat

digunakan sebagai hujjah agama jika orang yang menyampaikannya bukan sumber yang dapat

dipercaya. (Nuruddin ITR, 2014)

Selanjutnya, hadi§ Nabi tidak semata-mata hanya membahas persoalan hukum,
ibadah, muamalah, akan tetapi hadi$ Nabi juga membicarakan mengenai doa-doa dalam
kehidupan sehari-hati. Ulama telah berupaya mengumpulkan hadi$ Nabi yang disusun dalam
satu kitab berdasarkan kebutuhannya. Kitab Kanzun an-Najah wa as-Surir yang isinya
membahas doa-doa yang menggunakan beberapa hadi$ Nabi karya Syaikh ‘Abdul Hamid.
Maka untuk mengetahui kualitas hadi$ dalam kitab tersebut, perlu kiranya penelitian khusus
yang mendalam agar suatu hadi$ dapat diketahui otensitasnya. Oleh sebab itu, penelitian ini
hanya pokus membahas tentang kitab Kanzun an-Najah wa as-Surirkarya ‘Abdul Hamid, sebab
dalam kitab tersebut mengumpulkan hadi$-hadi$ yang berkaitan dengan doa-doa

sebagaimana judul kitab tersebut.

METODE

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif untuk memahami data secara
menyeluruh. (Lexy. J. Moleong, 2014) Jenis penelitian ini, yang biasanya disebut sebagai
penelitian kepustakaan, melibatkan pengumpulan informasi dari teori-teori dan publikasi atau
jurnal terdahulu yang relevan dengan masalah yang diteliti. (Yusuf A. Muri, 2017) Sumber
primer dalam penelitian ini ialah kitab Kanzun an-Nazah wa as-Surir karya Syeikh ‘Abdul
Hamid. Kitab-kitab hadi$ yang terdapat dalam Kutub al-Tis'ah, kitab "Ulum al-Hadis, takhrij
al-HadiS, dan kitab-kitab lain yang memiliki kemiripan dengan judul penelitian dijadikan
sebagai sumber sekunder dalam penelitian ini. Pendekatan “Rzja/ al-Hadith dan jarh wa al-
Ta'dil” digunakan dengan teknik kritik sanad dalam studi sanad serta dilakukan dengan

menggunakan teknik kritik matan Salah al-Din bin Ahmad al-Adlabi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Sketsa Biografi Syaikh ‘Abdul Hamid dan Profil Kitab Kanzun an-Najah wa

as-Surir

Nama lengkapnya adalah 'Abdul Hamid bin Muhammad 'Alf Kudus bin 'Abdul Qadir
al-Khatib bin 'Abdullah bin Mujir Kudus, atau Syatkh 'Abdul Hamid Kudus, adalah
pengarang kitab Kanzun an-Najah wa as-Surtr. Ada dua catatan yang berbeda mengenai
tahun kelahirannya di Makkah: dalam Mukhtashar Nasyrun Naur wa al-Zahar, ia dikatakan
lahir pada tahun 1277 H/1860 M. Dalam Siyar wa Tarajim, ia dikatakan lahir pada tahun
1280 H/1863 M. Dan dalam Kanzun an-Najah wa as-Surut, ia dikatakan lahir pada tahun
1277 H di rumah ayahnya di dekat Bab Daribah (salah satu pintu masjid al-Haram). Beberapa
riwayat menyebutkan bahwa nenek moyangnya berasal dari Hadramaut, Yaman, dan
kemudian pindah ke Indonesia. Pada tahun 1334 H/1915 M, Syaikh 'Abdul Hamid Kudus
wafat di Mekkah. (Abdul Hamid, 1911)

Setelah menghafal Al-Qur'an sejak kecil, Syatkh 'Ali Kudus, ayahnya, memberinya
pendidikan awal. Beliau juga menghafalkan berbagai macam kitab. Selain itu, ayahnya juga
mengirimnya untuk belajar di halagah-halagah di Masjidil Haram di Makkah dengan para ahli
yang terhormat. Selanjutnya, ia melanjutkan pendidikannya di Mesir di al-Azhar. Setelah masa
Syekh Ahmad Fathani, beliau merupakan generasi kedua dari pelajar Melayu yang belajar di
al-Azhar. (Abdul Hamid, 1911)

Salah satu akademisi yang paling terkenal dalam sejarah Islam adalah Syaikh 'Abdul
Hamid; tulisan-tulisannya dipelajari di sejumlah lembaga pendidikan Islam, termasuk di
Indonesia, dan tersebar luas di seluruh dunia Islam. Karya-karya Syaikh ‘Abdul Hamid telah
dicetak berkali-kali baik di Mesir, Hijaz, bahkan sampai ke Nusantara, beberapa di antara
karya Syaikh 'Abdul Hamid yang disebutkan oleh Abdul Wahhab Abua Sulaiman adalah

sebagai berikut:
a.  Syarhul Arba’in an-Nawawiyyah.
b. AlLAmwar al-Saniyyah ‘Alad Duraril Babiyyab.
c. Irsyad al-Mubatadi ila Syarh Kifayat al-Mubatadi.
d. Indr al-Hadi wa al-Bad.

e.  Majmun’ zahir wa Tartib Fakbir.
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t. Dafu al-Syiddab fi Tasythir al-Burdah. (Ummu Farida, 2019)

Kitab Kanzun an-Najah wa as-Surir secara arti, kangun yang artinya bekal, an-Najah
artinya kesuksesan, as-Surir artinya kegembiraan, maka secara arti kitab Kanzun an-Najah wa
as-Surir artinya adalah bekal kesuksesan dan kegembiraan. Kitab Kanzun an-Najah wa as-Surir
yang dikarang oleh Syaikh ‘Abdul Hamid dilatarbelakangi untuk memberi obat atau jalan
keluar bagi orang-orang awwam yang bingung dalam berdoa dengan doa yang benar dan di

waktu tertentu. (Ummu Farida, 2019)

Kitab ini banyak di masukkan ayat-ayat Al-Qur’an di dalamnya, karena kitab ini berisi
banyak tentang doa tentunya Syaikh ‘Abdul Hamid seorang yang Alim yang sudah memiliki
banyak ilmu untuk mengambil hujjah, selain dari ayat Al-Qut’an, dari hadis-hadi$ Nabi beliau
meringkas atau menyatukan doa-doa yang baik diamalkan dan sangat penting untuk
diamalkan, jumlah hadi$ berkaitan dengan doa dalam karya ini betjumlah 29 hadis, yang
terletak pada tiap-tiap bab katya ini. Selain dari Al-Qut’an dan hadi$ beliau juga dalam kitab
Kanzun an-Najah wa as-Surir memasukkan doa-doa yang biasanya dilakukan oleh para ulama-

ulama yang kesehariannya mengamalkan doa-doa tertentu dan di waktu-waktu tertentu.

(Ummu Farida, 2019)

2. Kualitas Hadi$ Dalam Kitab Kanzun an-Najah wa as-Surir Pada Bab Bulan
Shafar

Dalam kitab Kanzun al-Najah wa al-Surirbab Bulan Shafar, setelah peneliti melakukan
pengecekan, peneliti menemukan dua hadi$ dalam bab tersebut yang tidak diriwayatkan oleh
Imam al-Bukhati dan Imam Muslim. Maka dari itu, jika hadi$ di luar riwayat dua Imam
tersebut kualitasnya masih perlu dilakukan pengecekan. Maka dalam hal ini, peneliti akan
menguji kedua hadis$ tersebut agar kualitasnya dapat diketahui apakah masuk dalam kategori

maqbiil atau mardsd.
Redaksi Hadi$ Pertama

Dalam kitab Kanzgun al-Najah wa al-Surir, Syaikh ‘Abdul Hamid menuliskan hadis yang
berbunyi:

(o e g g B

Artinya: “Menerbangkan burung untuk menentukan baiknya dari sebelah kanan atau kiri, tiyarah, dan

melemparkan dadn untuk keberuntungan adalah perbuatan syirik”.
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Setelah peneliti melakukan penelusuran menggunakan kitab a/-Mujam al-Mufabras /i
Alfiz al-Hadi$ al-Nabawi karya A.J]. Wensick, dengan indeks kata (Ush) maka peneliti
menemukan hadi$ di atas diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud dalam Swumarnya, Imam
Ahmad dalam Musnadnya. (Abdul Hamid, 1911) Adapun hadi$ yang akan peneliti teliti dalam
bab ini ialah hadi$ yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad-nya, adapun teks
lengkapnya adalah sebagai berikut:

de i Jo o a8 g e of fp ke g s e 06 05 Shs 06 Oy s 06 aen 23 F Gl
o 3 L ow . o &
et g i s o s

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Y ahya bin Sa’id berkata, telah menceritakan kepadakn ‘Auf
berkata, telah menceritakan kepadakn Hayyan berkata, telah menceritakan kepadakn Qatn
bin Qabisah dari bapaknya Qabisah bin Mukhariq, ia mendengar Nabi Saw. bersabda:
Menerbangkan burung untuk menentukan baiknya dari sebelah kanan atan kiri, tiyarah, dan

melemparkan dadn untuk keberuntungan adalah perbuatan syirik”.
a. Naqd al-Sanad
1) Ahmad bin Hanbal

Nama lengkapnya adalah Abu “Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin
Hilal bin Asad bin Idsis bin ‘Abdullah bin Hayyan bin ‘Abdullah bin Anas bin ‘Auf bin Qasit
bin Mazan bin Syaiban bin Zahl bin Sa’labah bin ‘Ukabah Sa’ab bin ‘Alfl bin Bakr bin Wail
al-Zahali al-Syaibani al-Murtzi. Lahir pada tahun 164 H dan wafat pada tahun 241 H. Ia
memiliki guru antara lain: Hammad bin Zaid, Ibrahim bin Sa’ad, Husyaim bin Basyir, ‘Abbad
bin ‘Abbad al-Mahlabi, Mu’tamar bin Sulaiman al-Taimi, Sufyan bin ‘Uyainah al-Hilali, Ayyub
bin al-Najjar, Yahya bin Abi Zaidah, Yahya bin Sa’id, ‘“Ammar bin Muhammad al-Sauri,
Muhammad bin Salamah al-Harani, ‘Abdullah bin 1dfis, al-Walid bin Muslim”. (Syamsuddin
Abu Abdillah, 20006)

Adapun muridnya antara lain: Al-Bukharf, Ahmad bin al-Hasan, Muslim, Abu
Dawud, al-Nasa’, al-Tirmizi, Ibnu Majah, al-Hasan bin Musa al-Asyyab, Abu ‘Abdillah asy-
Syafii, ‘Ali Ibnu al-Madini, Yahya bin Ma’in, Ahmad bin Salih, Ziyad bin Ayyab, Abu Zut’ah,
Abu Hatim. (Syamsuddin Abu Abdillah, 2006) Adapun komentar ulama terkait

kepribadiannya ialah: Ibnu Hibban berkata Ahmad bin Hanbal seorang yang tau tentang
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sunnah Rasulullah Saw. Abu Ja’far al-Nufaill berkata: Imam Ahmad bin Hanbal adalah Inzam
al-Dunya.

2) Yahya bin Sa’id

Nama lengkapnya adalah Yahya bin Sa’td bin Furakh al-Qattan al-Tamimi Abua Sa’id
al-Basri. Lahir pada tahun 120 H dan wafat pada tahun 198 H. Ia memiliki guru antara lain:
Abban bin Sam’ah, al-‘Ajlih bin ‘Abdullah al-Kindi, Usamah bin Zaid al-LaiSi, Isma’ll bin
Abi Khalid, Asy’a$§ bin ‘Abdul Malik, Jabir bin Sabbah, Jami’ bin Matar, Ja’far bin
Muhammad bin ‘Ali, Hanzalah bin Abi Sufyan al-Jumhi, Dawud bin Qais al-Fara’, Sulaim
bin Hayyan, Sulaiman al-A’masy, Sulaiman al-Taimi, ‘Auf al-‘A’rabi, ‘Auf bin Abi Jamilah,
Muhammad bin Abi Yahya al-Aslami. Adapun muridnya antara lain: Ibrahim bin
Muhammad, Ahmad bin Hanbal, Ahmad bin Sinan al-Qattan, Ishaq bin Rawahiyah, dan lain
sebagainya. Adapun komentar ulama terkait kepribadiannya ialah: Ibnu Hajar menilai ia
sebagai Sigah, mutgin, hafiz. Ibnu Syahin menilai ia sebagai rawi yang Sigah.

3) ‘Auf

Nama lengkapnya adalah ‘Auf bin Abi Jamilah al-A’rabi al-Basri. Ia lahir pada tahun
59 H dan wafat pada tahun 147 H. Ia memiliki guru antara lain: Abi al-‘Aliyah, Abt Raja’ al-
‘Ataridi, Zurarah bin ‘Aufi, Hayyan al-‘Ala’, Abu ‘Atiyah, Hasan bin Yasar, Bakr bin ‘Amr,
Ja’far bin Ayyas, Ibnu Sitin. Adapun muridnya antara lain: Abu al-Jarah, Asy’a$ bin ‘Abdullah,
Ibrahim bin Tahman bin Syu’bah, Hasan bin ‘Ajlan, Hasan bin al-Walid, Khalil bin Zakariya,
Rab?’ bin Sabih, Yahya bin Sa’id bin Furtkh, dan Ibrahim bin Musa. Adapun penilaian ulama
terkait kepribadiannya adalah: Ibnu Hajar menilai ia sebagai rawi yang S$igah. Abu Hatim

menilai ia sebagai rawi yang Sudsng, dan Salih.
4) Hayyan

Nama lengkapnya adalah Hayyan bin al-‘Ala’” Ibnu Mukhariq Abu al-‘Ala’. Tahun
kelahiran dan wafatnya tidak diketahui, akan tetapi ia merupakan salah seorang generasi
tabin yang tidak betjumpa dengan sahabat Nabi. Ia memiliki guru antara lain: Qatn bin
Qabisah bin al-Mukhariq. Adapun muridnya antara lain adalah Auf. Adapun komentar ulama
terkait kepribadiannya ialah: Ibnu Hajar menilai ia sebagai perawi yang maqbzl. Ibnu Hibban

juga memasukkan ia sebagai perawi yang Sigah dalam kitabnya a/-Sigat.

5) Qatn bin Qabisah
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Nama lengkapnya adalah Qatn bin Qabisah bin Mukhariq bin ‘Abdullah bin Syaddad
bin Abi Rabr’ah bin Nuhaik bin Hilal bin ‘Amir bin Sa’sa’ah bin Mu’awiyah. Tahun wafat
dan kelahirannya tidak diketahui. Ia memiliki guru antara lain: Ayahnya yakni Qabisah bin
Mukhariq. Adapun muridnya antara lain: Harb bin Qatn, Hayyan Abu al-‘Al2’. Adapun
komentar ulama terkait kepribadiannya ialah: Ibnu Hajar al-‘Asqalani menilai ia sebagai rawi
Sudng. Imam al-Nasa’1 menilai ia sebagai /i ba’sa bibi. Sementara itu, Ibnu Hibban

memasukkan beliau dalam kitabnya a/-Sigat.
6) Qabisah bin al-Mukhariq

Nama lengkapnya adalah Qabisah bin al-Mukhariq bin ‘Abdullah bin Syaddad bin
Rabr’ah bin Nuhaik bin Hilal bin ‘Amir bin Sa’sa’ah al-‘Amifi al-Hilali. Tahun lahir dan
wafatnya tidak diketahui, akan tetapi ia merupakan salah seorang sahabat Nabi Saw. dan
mendengar hadi$ langsung dari Nabi Saw. Adapun muridnya antara lain: Anaknya yakni Qatn
bin Qabisah, Abu ‘USman al-Nahdi, Kinanah bin Nu’aim, Abu Qilabah, dan Qatn bin
Qabisah.

b. Naqd al-Matan

Salah al-Din Ibn Ahmad al-Adlabi menyatakan bahwa ada empat hal yang harus
dilakukan, sebagaimana yang dilakukan oleh para ulama hadi$, untuk mengkritik matan hadis
agar diketahui matan hadi$ tersebut terbebas dari syadz dan 'illat. Keempat poin tersebut
adalah sebagai berikut: (1) Hadis-hadis yang bertentangan dengan Al-Qur'an dikritik. (2)
Tidak menerima riwayat yang tidak sesuai dengan riwayat nabi dan sahih hadis. (3) Penolakan
terhadap riwayat-riwayat yang bertentangan dengan sejarah, akal, atau indera. (4) Penolakan
terhadap hadi$-hadi$ yang berbeda dengan sabda Nabi saw. (Salah al-Din Ibn Ahmad al-
Adlabi, 2004)

Hadis di atas menjelaskan tentang praktik menggunakan burung dan dadu untuk
menentukan nasib seseorang, ini adalah bentuk kesyirikan yang dilarang oleh Allah Ta'ala.
Al-Qut'an surat al-Maidah ayat 90 melarang mengundi nasib dengan anak panah. Teks

lengkap dari ayat tersebut adalah sebagai berikut:

O3 o0 426 et e 23 ety 35 el stdls i G gl D GG
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Artinya: “Wabai orang-orang yang beriman, sesunggubnya minuman keras, berjudi, (berkurban untuk)
berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah adalah perbuatan keji (dan) termasuk

perbuatan setan. Maka, janbilah (perbuatan-perbuatan) itu agar kamu beruntung”.

Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah mengatakan: Kaum musyrik melakukan
kesalahan dengan menggunakan apa yang disebut dalam Al-Quran sebagai al-Azlam, bentuk
jamak dari kata (al)) zalam, yang merupakan anak panah dari kayu sebelum diasah atau
dipasangkan pada ujung besi, untuk menentukan bagian atau nasib mereka. Ada beberapa
kegunaan dari teknologi ini, salah satunya adalah perjudian. Mereka menggunakan unta untuk
berjudi. Mereka menggunakan al-Azlam untuk menebak bagian mana dari tubuh unta atau
berapa banyak unta yang akan mereka menangkan dari perjudian. Jumlahnya ada 10, dan
bagian tertentu tercetak pada setiap anak panah. Seperti yang ditunjukkan oleh tulisan pada

anak panah, setiap orang menerima bagian yang adil.

Oleh karena itu, ayat ini melarang mereka untuk memakan daging yang mereka
menangkan dari perjudian dengan alat ini. Al-Azlam juga digunakan untuk memprediksi
nasib seseorang dan keberhasilan atau kegagalan usaha mereka. Menurut Salah al-Din Ibn
Ahmad al-Adlabi, jika suatu hadi$ sudah mendapat dukungan dati ayat Al-Qut’an, maka
perbandingan selanjutnya tidak perlu dilakukan, karena ayat Al-Qur’an sudah mewakili secara

keseluruhan hal tersebut. (Salah al-Din Ibn Ahmad al-Adlabi, 2004)
c. Natijah/Kesimpulan

Setelah dilakukan penelitian, baik krittk sanad maupun kritik matan. Penelit
membetikan kesimpulan bahwa hadi$ di atas memiliki kualitas hasan. Katena dalam sanadnya
terdapat seorang rawi yang bernama Hayyan yang mana riwayat hidupnya tidak diketahui
akan tetapi ia diSzgabkan para kritikus hadis seperti Ibnu Hajar. Begitu juga rawi yang bernama
Qatn bin Qabisah yang riwayat hidupnya tidak diketahui namun ia diSigahkan oleh Ibnu
Hajar. Begitu juga dengan Qabisah bin Mukhariq yang riwayat hidupnya tidak diketahui
namun ia masuk dalam tabaqah sahabat yang mana para ulama sepakat bahwa seluruh
sahabat Nabi itu bersifat adil. Selanjutnya terkait matan hadis$ di atas setelah dilakukan kritik
matan dapat diketahui bahwa matan hadi$ di atas terhindar dati syady dan %/lat, serta tidak
ada menyelisihi dengan ayat Al-Qut’an maupun hadi$ szhzh, justru hadi$ di atas mendapat

dukungan dari ayat Al-Qur’an dalam surah al-Maidah ayat 90.
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Redaksi Hadi$ Kedua

Dalam kitab Kangun al-Najah wa al-Surir, Syaikh ‘Abdul Hamid menuliskan hadis yang
berbunyi:

e G 5 3l 60 5

Artinya: “Jabuilah penyakit kusta sebagaimana engkan lari dari kejaran singa”.
Setelah peneliti melakukan penelusuran menggunakan kitab a/-Mu jam al-Mufahras /i
Alfaz al-Hadi§ al-Nabawi karya A.J. Wensick, dengan indeks kata (a3») maka peneliti

menemukan hadi$ di atas diriwayatkan oleh Imam Ahmad secara menyendiri dalam Musnad-

nya. Adapun teks lengkapnya adalah sebagai berikut:
G5 eaisndd g 5 105k s b Lo B0 055 Eag 06 b f 1 B a 1p 80 B 106 g s
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Waki’ berkata, telah menceritakan kepada kami al-Nabas,
dari seorang syaikh di Makkah dari Abi Hurairah berkata, aku mendengar Rasnlullah Samw.

bersabda: Jabuilah penyakit kusta sebagaimana engkan lari dari kejaran singa”.

a. Naqd al-Sanad
1) Ahmad bin Hanbal

Untuk mengetaui hal ihwal Ahmad bin Hanbal, penulis telah menyebutkan riwayat

hidup beliau pada bagian atas.
2) Wak?’

Nama lengkapnya adalah Waki’ Ibnu al-Jarah bin Malih bin ‘Adi Faras bin Jamjamah
bin Sufyan bin al-Hari$ bin ‘Amr bin ‘Ubaid bin Raas. Ia lahir pada tahun 129 H dan wafat
pada tahun 196 H. Ia memiliki guru antara lain: Hisyam bin ‘Urwah, Sulaiman al-A’masy,
Isma’1l bin Abi Khalid, Ibnu ‘Aun, Ibnu Juraij, Dawud al-Audi, Yunus bin Abi Ishaq, al-
Nahas bin Qahm, Aswad bin Syaiban, Hisyam bin al-Gaffar, al-Auza’i, Ja’far bin Burqan,
Zakariya bin Abl Zaidah, Fudail bin Gazwan, Hanzalah bin Abi Sufyan, Abban bin Sam’ah,
Abban bin ‘Abdullah al-Bajali.

Adapun muridnya antara lain: Sufyan al-Saurf, ‘Abdullah bin al-Mubarak, al-Fadl bin
Musa al-Sainani, Yahya bin Adam, ‘Abdurrahman bin Mahdyi, al-Humaidi, Musaddad, Ahmad
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bin Hanbal, Aba KhaiSamah. Adapun komentar ulama terkait kepribadiannya adalah:
Muhammad bin Sa’ad berkata ia adalah Sigah. Sufyan bin ‘Abdul Malik berkata ia adalah
seorang yang hafiz. Ahmad al-Ajli berkata ia adalah Sigah.

3) Al-Nahas

Nama lengkapnya adalah al-Nahas bin Qahm al-Qaisi Abu al-Khattab al-Basti. Ia
wafat pada tahun 151 H. Ia memiliki guru antara lain: Anas bin Sirin, Anas bin Malik, Syaddad
Abi ‘Ammar, ‘Abdullah bin ‘Ubaid bin ‘Umair, Ibnu Hukaimah, ‘Ata’ bin Abi Rabbah, al-
Qasim bin ‘Auf al-Syaibani, dan Qatadah. Adapun muridnya antara lain: Ibrahim bin Adham,
Jasar bin Farqad, Aba Usamah Hammad bin Usamah, Zakariya bin Maisarah, Abua
Mu’awiyah, Waki” bin al-Jarah, Yazid bin Zurai’, Yusuf bin Ya’qub dan lain sebagainya.
Adapun komentar ulama terkait kepribadiannya adalah: Aba Ahmad bin ‘Adf berkata hadis
tafarrud dati rawi Sigah. Al-Daruqutni berkata hadiSnya mudtarib. Al-NasaT berkata ia da'sf.

4) Syaikh di Makkah

Rawi pada tabagat kedua ini tidak diketahui nama dan riwayat hidupnya. Karena
dalam mengungkapkan rawi dalam sanad hadi$ tersebut Imam Ahmad menggunakan nama
Syeikh dengan tempat tinggalnya. Hal ini sangat sulit sekali untuk mengetahui siapa nama
seorang Syaikh yang dimaksud, ditambah hadi$ yang sedang diteliti ini memiliki jalur tafarrud
schingga sangat tidak dimungkinkan mengetahui nama rawi tersebut. Dalam ilmu mustalah
al-Hadis, jika nama seorang rawi tidak diketahui secara keseluruh disebut rawi majhal dan
riwayatnya tertolak, karena tidak diketahuinya nama dan riwayat hidupnya, maka tidak

diketahui pula keadilannya sehingga riwayatnya ditolak.
5) Abu Hurairah

Nama lengkapnya adalah ‘Abdurrahman ibn Sakhr al-Dausi. Salah seorang sahabat
Rasul, dia masyhur dengan kuniyah Abu Hurairah, ini adalah yang paling terkenal dari apa
yang dikatakan atas namanya dan nama ayahnya. Sebagaimana yang dikatakan an-Nawaw1 itu
benar adanya. Di antara muridnya ialah: Ibrahim bin Sa’ad dan Ibnu Ishaq. Berkata al-
BukharT: Yang meriwayatkan darinya banyak, baik dari kalangan sahabat maupun tabi’in. Dari
kalangan sahabat seperi Ibnu ‘Abbas, Ibnu ‘Umar, Jabir bin ‘Abdullah, Anas bin Malik.
Khalifah bin Khayyat berkata: ia wafat pada tahun 57 hijriah.
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b. Naqd al-Matan

Hadi$ di atas menceritakan tentang menjahui suatu tempat yang sedang terkena
penyakit. Dalam Al-Qur’an, peneliti tidak menemukan ayat yang secara tekstual
memerintahkan untuk menjahui suatu penyakit. Akan tetapi dalam Al-Qur’an surah al-
Maidah ayat 110 Allah berfirman tentang Nabi ‘Isa yang menyembuhkan seseorang terkena

penyakit lepra. Bunyi teksnya adalah:

1y 0 e 3595 i o 0 RS A8 g S 3 Sy JJeg e ot 85 @ e i 06

S0 i £ s by onVis a8 {ods by T 0556 4o A uly Sl 268 i o I B g 3335
i e VTS &) a0 a8 30 D iy 2 3 G sl i LAE

Artinya: “Dan ingatlah ketika Alldh berfirman, “Wahai ‘Isa putra Maryam. Ingatlah nikmat-Ku
kepadamu dan kepada ibumn sewaktn Aku menguatkanmu dengan Robulkudus. Engkan
dapat berbicara dengan manusia pada waktu masib dalam buaian dan setelah dewasa. Dan
ingatlah ketika Aku mengajarkan mennlis kepadamu, (juga) Hikmah, Taurat dan Injil. Dan
ingatlah ketika engkan membentuk dari tanab berupa burung dengan seizin-Ku, kemudian
engkan meniupnya, lalu menjadi seekor burung (yang sebenarnya) dengan seizin-Ku. Dan
ingatlah ketika engkau menyembubkan orang yang buta sejak labir dan orang yang berpenyafkit
kusta dengan seizin-Ku. Dan ingatlah ketika engkan mengeluarkan orang mati (dari kubur
menjadi hidup) dengan seizin-Kun. Dan ingatlah ketika Aku menghalangi Bani Isrdil (dari
keinginan mereka membunubmu) di kala waktu engkau mengemukakan kepada mereka
keterangan-keterangan yang nyata, lalu orang-orang kafir di antara mereka berkata, “Ini tidak

lain hanyalah sihir yang nyata”.

Untuk memperkuat hadi$ di atas, peneliti memasukkan hadi$ szh/mh yang memiliki

kandungan semakna tentang tidak ada penularan penyakit dengan sendirinya. Bunyi teksnya

adalah:
Y06 ey e &uhgm A ol e o 5% et 4 Gl iy G ol Wis 1 S g Aad Gl
A N3 B Vs b Y s
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Hakam, telah menceritakan kepada
kanii al-Nadr, telah mengabarkan kepada kani Israil, telah mengabarkan kepada kani Abn

Husain dari Abn Salih dari Abs Hurairah dari Nabi Saw bersabda: Tidak ada penularan
penyakit dengan sendirinya, tidak benar adanya tiyarab, tidak benar adanya burung yang
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menunjukkan akan ada anggota keluarga yang mati, dan tidak benar beranggapan adanya

nasib sial di bulan safar’.
c. Natijah/Kesimpulan

Berdasarkan penelitian di atas, baik kritik sanad maupun kritik matan. Peneliti
membeti kesimpulan bahwa hadi$ ini da’7f karena di dalam sanadnya terdapat seorang rawi
yang tidak diketahui nama dan identitasnya sehingga sanadnya majhs/. Nama rawi dalam sanad
tersebut ada yang tidak disebutkan seperti Syaikh di Makkah, keterangan tersebut salat sulit
untuk melacak siapa Syaikh yang dimaksud karena tidak ada indikasi yang menyebutkan
identitasnya. (Abdul Hamid, 1911)

Sehingga, apakah ia benar-benar berjumpa dengan Abu Hurairah hal itu tidak dapat
dipastikan, maka dalam ilmu hadiS, kejadian seperti ini diketegorikan sebagai hadi$ yang
dalam sanadnya munqati’ (terputus), maka hukum hadi$ mungats’ adalah da’7f. Adapun terkait
matannya karena tidak ada menyalahi Al-Qut’an dan hadi$ sehih, maka secara kritik matan
hadis ini selamat dari kriteria hadi$ da’if, sehingga matan hadi$ di atas tidak memiliki syas
dan %/at. Oleh sebab itu hadi$ di atas penulis memberti kesimpulan dengan menilai sebagai

hadi$ da’if bukan hadi$ mandi’.

3. Pemahaman Hadi$ Dalam Kitab Kanzun an-Najah wa as-Surir Pada Bab

Bulan Shafar

Pada bagian bab Bulan Shafar dalam kitab Kangun an-Najah wa as-Surir, ‘Abdul Hamid
membahas tentang ritual tolak bala di bulan shafar. Tolak bala merupakan bentuk upacara
untuk menolak bala yang menimpa masyarakat tersebut dengan melantunkan doa serta
pujian-pujian kepada yang Maha Kuasa dan kemudian lanjut dengan acara makan bersama
yang diakukan oleh masyarakat. Menurut ‘Abdul Hamid, pada hari rabu di akhir bulan shafar
akan terjadi bala yang besar. Musibah-musibah yang terpisah di seluruh tahun akan

diturunkan di hari itu. Maka barangsiapa yang ingin keselamatan dan penjagaan hendaknya

berdoa dihari pertama bulan shafar dan dihari rabu terkahirnya. (Abdul Hamid, 1911)

Syaikh ‘Abdul Hamid juga menukil pendapat Syaikh al-Bumi yang mengatakan di
dalam kitab a/-Firdaus: Sesungguhnya Allah swt menurunkan bala di hari terakhir dari bulan
shafar di antara langit dan bumi lalu malaikat membawanya dan menyerahkan kepada Quth
al-Gau$ kemudian ia menyebarkannya kepada alam ini. Tidak ada yang terjadi dari kematian,

bala, kesusahan kecuali dari bala yang disebarkan oleh Qutb al-Gaus tersebut. Maka
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barangsiapa yang ingin keselamatan dari bala tersebut hendaknya ia melakukan shalat enam
rakaat membaca al-Fatihah dan ayat kursi di rakaat pertama dan di rakaat kedua membaca

surah al-Tkhlas demikian seterusnya. Kemudian membaca shalawat kepada Nabi saw dengan

shalawat apa saja dan berdoa untuk dijauhkan dari bala. (Abdul Hamid, 1911)

KESIMPULAN

Setelah dilakukan penelitian, baik kritik sanad maupun kritik matan. Peneliti memberikan
kesimpulan bahwa kualitas hadi$ dalam bab Bwlan Shafar di atas memiliki kualitas yang
berbeda, hadi$ pertama memiliki kualitas hasan. Karena dalam sanadnya terdapat seorang
rawi yang riwayat hidupnya tidak diketahui akan tetapi ia diSigabkan para kritikus hadis.
Begitu juga terkait matan hadi$ di atas yang terhindar dati syady dan %/at, justru hadis di atas
mendapat dukungan dari ayat Al-Qur’an dalam surah al-Maidah ayat 90. Adapun hadi$
kedua, setelah dilakukan kritik sanad maupun kritik matan. Peneliti memberi kesimpulan
bahwa hadi$ ini da’/f karena di dalam sanadnya terdapat seorang rawi yang tidak diketahui
nama dan identitasnya sehingga di dalam sanadnya terdapa rawi majhil. Adapun matannya
karena tidak ada menyalahi Al-Qur’an dan hadi$ szhzh, sehingga matan hadi$ di atas tidak
memiliki syaz dan %/at.
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